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6.1 Kesimpulan 

 Hasil analisis data yang digunakan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Berdasarkan hasil pengujian parsial variabel pertumbuhan ekonomi (𝑋1) memiliki 

nilai probabilitas 0,05 dan α 0,05 dan nilai thitung = -2.034 < ttabel = 2.100 maka 

Ho diterima, artinya variabel pertumbuhan ekonomi secara persial tidak 

berpengaruh positif terhadapa kemiskinan di Kabupaten Ende. 

2.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel tingkat pengangguran (𝑋2) 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0,45 > 0,05 dan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= -0,767<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=2,100 

maka hipotesis diterima, artinya variabel tingkat pengangguran secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten Ende. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan semua variabel independen ( 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran) berpengaruh negativ terhadap 

variabel dependen (kemiskinan) dilihat dari fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2.42 <f𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 4.41 dan nilai 

probabilitas untuk pertumbuhan ekonomi,tingkat pengangguran secara simultan 

terhadap kemiskinan sebesar 0.118 > 0,05. 

 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Selain pemerintah memiliki cara untuk mengetaskan kemiskinan  untuk masyarakat 

juga harus memiliki cara sendiri untuk memadukan antara program pemerintah dan 

program mereka sendiri. Sehubungan dengan itu cara masyarakat tersebut dapat 



diprtimbangkan untuk menjadi pengambilan kebijakan dalam hal pengetasan 

kemiskinan. 

Membangun kerja sama dengan masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

lokal dengan membentuk suatu organisasi yang akan memberikan harapan bagi orang-

orang miskin secara efektif dan mengubah pola pikir masyarakan miskin menjadi 

maju. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang waktu penelitian dan dapat 

memperluas penelitian serta menggunakan banyak variabel-variabel yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan sehingga dapat meberikan hasil yang lebih akurat. 
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